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RINGKASAN

Pelaksanaan Latihan Keterampilan Das:r Pramuks Tingkat
SMTE/SMTA di Kotamadya Solok, dilaksanakan stas dasar pemi-
kiran, bahwa réndahnya finékat pengetéhhan dan keterampilan
siswa dalam kegiatan pramuka. Keadaan ini berpengaruh lang-
- sung terhadap pembinaan dan kegiatan gerakan pramuka, teru-
tama di sekolah-sekolah., Di samping itu pelaksanaan latihan
ini sebagal sumbangan dari staf pengajar melalui unit Pe-
ngabdian pada Masyarakat IKIP Padang, terhadap reningkatan
pembinaan kepramukaan khususnya di sekolah-sekolsh. Pemili-
han lokasi di Lotamadya Solok, mengingat jaraknya yang ti-
"dak begitu jeuh dari kampus, serta perhubungan keduz tempat
yang dimaksud Juga lancar. Keadaan ini menunjang sekali ter-
hadap kelancaran pelaksanaan.

Kegiatan pelaksanaan latihan/kursus yang dimaksud, di-
lakukan dengan mengadakan pendekaoan—pendekatan nuwlai dari
KANLIL DEPDIDBUD Propinsi Sumatera Barat, KAND PDIKBUD Kota-
madya Solok, sampai ke sekolah-sekolah yang akan diikutkan.
Untul pengurusan ke sekolah-sekolah, divantu oleh KAKANDEP-
DIKBUD KOTAMADYA Solok. S hlngga segala sesuatu rancangan
dan persiapan mengenai pelaksanaan kegiatan dibicarakan se-
rara tuntas dengan KAND:iP. Baik lamgnya penataran, waktu
pélaksanaan den jenis kegiaton, maupun tempat dan lokasi
yang dibutuhkan. Pelaksanaan kegiatan latihan/kursus yang
diadakan, seluruhnya dilakukan di K:ntor DEPDIKBUD Kotamadya,
Solok. Baik yang bersifat teori, naupun kegiatan. Parkatek

Kepramukaan, Pelaksanaan Kegiatan latihan cukup baik dan
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lancgr Secuai dengan yang telah 4dijadwalkan. Dengan kata la-
in , tidak ditemui hambatan dan rintangan yang cukup berarti
selama latihan/kursus dilaluken, dapat dijangkau secara baik.
Hal ini disebabkah proses pelaksana .n dari kegiatan latihan
itu sendiri berjalan cukup baik dan lancar.

Di samping itu juga verkat bantuan yang diberikan oleh KAKAN- -
DEP dah Kepala-Kepala sekolah dari para peserta. Baik moril
maupun fasilitas-fasilitas yang diberikan./Begitu juga bantu-
an yang diberikan oleh Kwarcab Pramuks Kotamadya Solok mulai
dari awal sanpei dengan berakhirnya pelaksanaan latihan.
Pencapaian tujvan, manfaat, dan sSasaran, sefta target yang
ditetapkan, mendekati 90 ¢ dari keseluruhan.

Selama kegiatan latihan dilakukan, ada beberapa fakbor
vang perlu dikemukakan, baik faktor yang dimaksud sebagai
penghambat, maupun sebagai pendorong dari pelaksanaan kegi-
atan. Faktor-faktor yang dimakaus antara lain
ae. Faktor-Ifaktor penghenmbat :

1)+ Hari pelaksanaan pada hari Minggu, tampaknya sedikit
hambatan karena hari tersebut merupakan hari istira-
hat bagl siswa.

2). Pelaksanaan‘kegiatan bersamaan dengan ninggu-minggu
njian semester ganjil bagl sisvae.

3). Pelzksanaan latihan, juga bertepatan dengan upacars,
tradisional Daerzh, yaitu Pacu Kuda Tradisional.

Hal ini belum terpikir sebelumnya, sehingga keadaan yang

dimaksud di atas mempunyai sedikit dampak_terhadap ke-

giatan yang dilakukane
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3).

4).

Faktor-Tfaktor Penunjang

Pasilitas yang dierikan oleh KAKANDEP, Prop. Sumate-—
ra Barat.

Tasilitas dan bantuan yang diberilkan KAKANDEPDIKBUD
Kotamadya Soloke. Baik dalan pensurusan sanpsi ke se—
kolah-sekolah, maupun fasilitas-fasilitas lain seper-—
ti pemakaian ruangan dan alat-alat serta lapangan
untuk praktek.

Bantuan moril dan tenaga yang diberikan oleh Kwarcabe.
Prarmuks Kotandya Solok.

Fasiltas yang diberikan oleh ZXepale SKTP/SITA se Ko-
tamadya Solok, delam memberi izin dan bantuan biaya

kepada siswa yang nengikuti kegiatan latihane.
<O O o

Beberapa faktor ini sangat dirasakan manfaatnya terhadap ke-

berhasilan proses dari latihan yang dilakukane.

Sebagai evaluasi dari kegiatan ini dapat disampaikan

beberapa hal pokok, antara lain :

Ee

be
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Perlu dilakukan latihan lanjutan dari kegiatan ini.

Dari hasil yang didapat melalui pengamatan serta angket

yang diberikan sebaiknya latihan yang sama Jjuga diberilkan

ke

deerah-daerah lain.

Dari latihan yang diberilan cukup relevan dengan kebutu—

han gerakan pramuka di sekolah sesuai dengan tingkatan-

nya.e

Ilateri penataran yang diberilkan cukup penting dan menarik

bagli peserta serta sangat dibutuhken sekali untuk melaku-

kan kegiatan di sekolsh, terutams bagi siswa sebagai pem-
g ? & =)
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bins di sekolahnya.
Sscara keselurvhan dapat diameti dan terlihat bahwa kegiatan
latihan yang dilakukan sangat bermanfaat dan mempunyai dam-
ak yeng positif bagi sekolah, Depdikbud, Kwarcab. Pramuks

Kotamadya Solok dan lebih-~lebih bagi individu yang ilute.
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KATA PENGANTAR

Dengen mengucapkan puji sykur kepade Tuhen Yang Mehe
esa, laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berjudul : "Latihan Keterampilan Pramuks Tingkat SMTP/SMTA
se Kotamadya Solok" telah berhasil disusun sesuai dengan
rencena semula.

Kegiatan penyuluhan/latihan Keterampilan Pramuka Ting-
kat SMTP/SHTA se Kotamadys Solok ini merupaken bagisn dari
Tri Darma Pergurusn Tinggi yang dilaksansken oleh staf pe-
ngajar IKIP Padang. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa di bidang
kepramukaan di sekolah-sekolah tingkat SHTP/SMTA di Kota-
madya Solok.

Dalam pelaksanzan dan penyelesaian laporan ini, penyu-
luh telah menerima béntuan dari berbagai pihak,ﬁdan pada
kesempatan ini, penyuluh ingin menyampaikan terima kasih
. yang sebesar—besarnyékkepada :

1. Bapak Rektor IKIP Padang, cq. Kepala Pusat Pengabdian
Kepada Masyerakat IKIP Padang yesng telah memberi izin
dan biaya yeng diperlukan untuk velskssnasn kegiatan
ini.

2. Bapak Keﬁala Kantor Wilsyesh Depdikbud Provinsi Sumatera
Barat dan Bepak Kepala Kantor Depdikbud Kotemadya Solok
yang teleh memberi izin dan fasilitas—-fasilitas untuk
dapat terlskssnenyz kegistan latihan ini.

3. Bepak Kepala-Kepala SMTP/SMTA yang telsh memberi izin
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6.

kepeada para siswa untuk méngikuti kegiatanvlatihan ke—
tersmpilen premuks tingkat SHTP/SHTA se Kotemadya So-
lok. |

Bapsk Kepels Kwarcab Pramuka Kotemadya Solok yang teleh
memberikan dalem moril dalam pelaksenaan kegistsn la-
tihen ini. »

Sezudara Drs. Junshar, Drs. Demrah, dan Drs. Zezinul Jo-
hor sebagai enggota tim penyuluh yeng telah bersusceh
paysh dalem pelaksenaan penyuluhan ini.

Saudsra~-saudara siswa SHTP/SHTA peserta latihan keteram-
pilen, ysng telah dapat mengikuti segala kegiaten tenpa
mengenal lelah.

Segala pihak yang tidak mungkin disebutkan satu persatu
atas segala bantuannya.

2khirnya, dengan segala kekuatan dan kelamehan yen

IS

ada, laporsn kegiaten pengabdian kepada masyarakat ini di-

sempaikan kepada berkepentingen mengetshuinya.

Semoga leporan ini dapat memberiksn sumbangen yang bersrti,

terutems dalam uszha meningkatkan keterampilan pramuka di

sekolah—sekolah.

Padeng, Desember 1990

Penyuluh,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsh

Pembangunan yang dilaksanakan dewasa ini, menuntut
pertisipasi aktif diseluruh lapisan masyarakat dalam
segala aspek kehidupan, baik di daerah perkotaan maupun
dipedesaan. Hal ini dengan jelas dikemukakan dalam GBHN
(1987) bahwa : "Partisipasi aktif segenap lapisan .. ma~
Syarakat dalsm pembangunan harus makin meluas dan mera~
ta, baik dalam memikul beban pembangunan, maupun dalam
pertanggung jawaban atas pelaksanaan pembangunan maupun
di dalam menerima kembali hasil pembangunan®.

Salah satu pihak yang berpartisipasi dalam rangka
pembentukan kader pembangunan yang berjiwa Pancasila
adalah Gerazkan Pramuks. Gerakan Pramuka merupakan lem-
baga non formal di Indonesia, yang menunjang pendidik—
an di rumsh dan di sekolsh, bagi anak-anak dan pemuds
Indonesis dengan tujusn agar mereka meﬁjadi, :

1. Manusia berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti -
luhur yang :
a. Kuat mental, tinggi moral, beriman, dan bertagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa,

b. Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya,
C. Kuat dan sehat jasmaninya.

2+ Warga Negara Republik Indonesia yang berjiwa Panca-
sila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Repub-

lik Indonesia, serta menjadi anggota masyarakat yang
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baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri
serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan
bangsa dan negara. (Kwartir Nasional Gerakan Pramuka).

Karena wilayah kerja gerakan pramuka meliputi seluruh
tanah a;r maka diperlukan keselérasan kerja dari sémua je-
jaran gerékan pramuka, mulai dari tingkat nasional sampai
kepada gugus depan yang ada di seluruh Indonesia. Di som-
ping itu, diperlukan pengaturan organisasi dengan segala
kegiatannya sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan se-
cara berdaya guna dan tepat guna. Agar tujuan dari gerakan
itu dapat tercapai, hendaklah para pembina Gerakan Pramuka
memahami secara mendalam segala ketentuan dan peraturan
serta terampil dalam memilih kegiatan-kegiatan yang akan
diberikan kepada para pramﬁka asuhamnya, sehingga mnmereka
lebih mencintai wadah kegiatan mereka.

Perhatian pemerintah dalsm membina gerakan pramuka
sangat besar, karena gerskan pramuka itu sendiri diadakan

oleh pemerintah melalui Kepres No : 238/1961. Namun dari

kenyataen yang ada di tengsh-tengah masyarakat dapat  di-

simpulkan bahwa pembinaan dan perkembangan Gerakan Pramuka
belum terlaksana seperti yang diharspkan. Hal ini dibenar-
kan oleh para pembina gerakan pramuka yang ada. Sebagai
contoh dapat disebutkan, bahwa dihérapkan diasekolahrseko-
lah terdapat Gugus Depan, kenyataannya banyak sekoIlah
yang belum memiliki Gugus Depan Gerakan Pramuka.

Sudah tentu terdapat berbagai hal yang menyebabkan

permasalshan kurang berkembangnya gerakan pramuka di te-




ngah-tengah masyarakat. Hal ini mungkin disebabkan :

1. Kurangnya tenaga penggerak/pembina.

2. Pembing kuréng memahami/menguasai ketentuan dan peratu-
ran dan gerakan pramuka.

3. Kurang terampilnya pembina dalam memilih kegiatan dalam

~acara~-acara latihan dan kurang menguaséi metode penyam-
paian yang tepat.

Untuk itu perlu dikemukakan beberapa alternatif untuk
mengatasi permasalsahan yang ada, melalui langkah-langkah
berikut : |
1. Mengadakan latihan-latihan bagi calon tenaga pembina

gerakan pramuka di berbagai kelompok, seperti 0SIS, Or-
ganisasi Pemuda dan sebagainya;

2. Memberikan kursus-kursus keterampilan yang sesuai dalam
rangka menambah keterampilan dan wawasan pembina/peng-
gerak gerakan pramuka.

Memperhatikan betapa pentingnya gerakan pramuka, dan
dikaitkan dengan keadasn organisasi yang ada pada saat
sekarang, terutama di sekolah, mendorong kita untuk me-
nyumbangkan pemikiran. Kiranya sumbangan ini akan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, teruta-
ma personil yang sktif dalam kegiatan pramuka di sekolah-
nya. Dengan peningkatan ysmg dimaksud, kegiatan pramuks
di sekolah zkan lebih berkualitas dan tepat guna, sesu.ai
dengan tuntutan premuka itu sendifi.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran di atas maka FPOX-

IKTP Padang melalui Pusat Pengabdian Pada Masyarakat IKIP
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Padang melakukanvLatihan Keterampilan Pramuka Tingkat
SMTP/SMTA se Kotamédya Solok. Pemilihan kegiatan ini
berdasarkan kondisi yang dimiliki pada saat ini, yaitu
dengan adanya tenaga~tenaga pembina pramuka yang sudah
memiliki kualifikasi dan pengalsman yang memadai untuk
tingkat Sumatera Barat. Penetapan Kotamadya Solok se~
bagai lokasi proyek, karena jaraknya dengan kampus Tre-

latif tidak begitu jauh, sehingga ada kemudahan dalam

" melaksanakan kegiatan. Di samping itu pada akhir-akhir

ini Kotamadya Solok diketahui telah mulai melakukan ke-—
giatan pfamuka yang agak intensif serta para pembinanya
(Kwarcab) menampakkan usaha-usaha yang positif serta
motivasi yang tinggi, sehingga kegiatan yang dilakukan
ini tidak akan sig-sia. Dengan kata lain, usaha yang
dilaksanakan ini sangat bermanfast sekali, terutama ba-
i sekolah-sekolsh yang ikut, dalsm rangks membekali
mereka untuk mengintensifkan kegidtan pramuka di seko-

lahnya masing-masing.

Masalah Masyarakat

| Keberhasilan suatu kegiatan pramuka, sangat diten-
tukan oleh organisasi, perencanazn yang matang dan di-
kelola oleh pelaksana yang memiliki pengetshuan dan ke-
terampilan yang baik, serta ditunjang oleh motivasi
yang tinggi. Betapapun baiknya suatu perencanaan yang
disusun oleh suatu organisasi bila dilaksanakan oleh

tenaga-tenaga yang tidak terampil dan memiliki pengeta-
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~ huan yang minim, maka hasil yang diharapkan sulit untuk
dicapai. Di samping itu motivasi yang tinggi sangat diper-
lukan sekali, karena kegiaten premuka pada wnumnya meng-
ubtamakan kegiatan-kegiatan sosial.

Pengetshusn keterampilan dan motivasi yang dihargpkan,
bisa saja dimiliki dengan banyak cara. Disadari bahwa fak-
tor dana, sosial ekonomi, sosial budaya dan sebagainya sa-
ngat berperan sekali. Namun terlepas dari itu semua, dalam
kegiaten kepramukaan pengetzhuan, keterampilan dan motive-
si itu bisa dimiliki dengan cara mengetahui secara mendalam
tentang pengertian sifat dan fungsi kepramukaan baik secara
teori maupun praktek di lapangan.

Keadaan yang tampak di tengah-tengah masyarakat ter-
utama di lingkungan sekolah, adalah kurang lancarnya ?em—
binaan dan perkembangan gerakan pramuka di lingkungan se-
kolah. Kenyataan ini pada umumnya disebabkan karena  ku-
rangnya penghayatan dan pemahaman pada pengertian, sifat
dan fungsi kepramukaan itu sendiri. Baik ditinjau  dari
segi teori maupun praktek dari kegiatan pramuka itu.

Hal ini menyebabkan kegiatan kepramukaan yang dilakukan
kurang sesuai dengan semestinya, sehingga bisa saja menim-
bulkan kekhawatiran dan interpretasi yang berbeda-beda da-
ri para pengamat/pembina pramuka. Dari segi lain, karena
kurang terarah kegiatan-~kegiatan yang dilakukan siswa, se-

hingga sulit untuk mendapatkan dorongan dari pada orang

tua siswa, terutama bagi orang tua yang punya anak wanita.'

Keadaan ini bisa saja berdampak negatif terhadap motivasi

MILIK UPT PERPUCTM(MN |
HET- T ¥ DANG



dari pada pembing pramuka setempat.
Seperti yang telah dikemukakan pada bagian terda-

hulu, betapa pentinghya gerakan pramuka yang dimaksud,

perlu dilakukan Latihan Keterampilan Kepremukasn di

 tingkat SMTP/SMTA di Kotamadya Solok. Melalui kursus/

:_Tatlhan 1n1 akan dapat menlngkaokan pengetahuan dan ke-

' terampllan, terutama siswa yang aktif membina/melakukan

kegiztan kepramukaan di sekolahnya. Dengan penambshan
ilmu yang dimaksud, keglatan yang mereka lakukan akan
lebih tera rah dan tepat guna, sesuai: dengan tuntutan
déri Tri Setya dan Dasa Darma kepramukaan itu sendiri.
Méialui .v P éndéiaméri "tentang p engertisn, fungsi dan sifat
pramuka baik secara teorl, maupun praktek akan dapat
ménglnglnkan gerakan pramuka itu sesuai dengan proporsi
yang sebenarnya,‘sehlngga .organlsas1 ini akan lebih

funsional-adénya.

Tujuan

Berpédomén_kepada‘permasalahan yang dikemukakan
dan alternatif pé@ecahannya, makartujﬁén daﬂ héSillyang
dihafépkan dari 1gﬁihan keterampilan penggerak pramuka
OSIS yeng dilaksanaksn di Kofamadya Solok ini adalsh 3
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan di bidang
képramukééﬁ ai Eékdlah— ekolah, terutama dltlngkat SMTP /
SMTA-se Kotamadya Solok. Melalui penlngkatan pengetahu—
an dan keterampllan yang dimaksud, diharspkan :
1. Setlap sekolah (SMTP/SMTA) yang ada di Kotamadya

Solok telsh mem111k1 tenaga penggerak Gerakan Pramuka.



D.

‘7

o, Pora penggerak pramuka yeng ada di sekolah/OSIS te-

1gh mempu melakukan pembinaan yang tepat, dengan me-
mehami ketentuén dan perzturan ysng sesuai dengan

AnggaranAﬁasa} daanhggaran Rumzh Tangga gerakan pre-

- muka..

3. Para pehggerak ﬁraﬁﬁka ai sek61éh/OSIS memiliki ber—

bagai keterampilan dasar, untuk depat diberikan de-

- lam acara latlhan di: sekolahny?.:sya;; e |
4. Penggerak Pramuka OSIS teramnll éalam membuat medla
unuulf keprluan latihan, ser'ba dapat merencanakan su-—

‘atu kegiaten Jang akan dlla tsgnakan secara lebih
t e:areh. |
Manfzat L - | i
Setelah meTaksanakan keglatan lsgtihan Keterampilan i
Pramuka 1n1, dlharcpkan dapat dipetik beberspa hal yang
positif. Keglatanwlnl sudah pastl mempunyai dampak
terhadap bebeera badan dan 1nstan51, terutama pada _
51swa/OSIS yang terllbat secara 1angsung. Dengan xata
lain dlharapkan ba311 A atihan ini bermanfzat bagi :
1. Lembaga terkalt terhtama bagl Departemen Pendidikan
dan Kebudayaen, kKhususnya DEPDIKBUD Kotamadya Solok,
'serta sekolah yarg menglkutl keglatan 1at1han, da~
lam rqngka mengambll keblaaksanaan serta membantu
kelanCaran‘kegiatan ekstra kurikuler yang berdaya
guna dan tepat guna, terutema kegiatan gerakan pra-

“muka'di‘sekdléhifﬂ
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Para penggerak pramuka yang ada di sekolsh/0SIS mempu-
nyai wawasan yang luas tentang ilmu dan keferampilan
pramuka, sehlngga mutu dan variasi kegiatan gerzkan

pramuka ai- sekolah akan lebih bermutu. Minimal dalam

rangka memeratqkan/menyebar luaskan ilmu dan keteram-

~pilan dalan prcmuka pada SMTP/SMTA tempat asal mereka

mas1ng—mas1ng.

Individu yang menglkutl 1at1han, akan dapet dlterapkan—
nya dalam sikap dan tlngkah lakunya seharl—harl, se—‘
hingga dapat menerima n11a1 dan 51kapnya sesual dengan

apa yang dlharapkan oleh TRI SETIA dan DASA DARMA ge—

A rakan>pramuka,‘ai'sémping menambah wawasannya tentang

gerakan_kepramgkaan yang lebih utama?fagi adalah agar
méreka mampu memeczhkan setiap persoalan yang dihadapi-
nya dalam keglatan kepramukaan, dengan ilmu dan kete-
rampllan yang dlmlllklnya.

Kwarcab,ggrakan;Pramuka Kotamdya Solok dalam rangka me-
nembah wawasen anggotenya tentang ilm dan keterampil-
an pramuka, sehiﬁggalﬁembéhtu kwérqab Kotamadya Solok
séndiri.délaﬁ,rangka mengarahkan pembinaan gerskan
Pramuka‘dilsekélah.

Unit Pengabdlan Pada Masyarskat IKIP Padang, sebagal
pedomqn dalam menentlkan 1angkah-langkah pengembangan
keglatan pengabdian pada masyarskat. Baik pengabdian
DdSén,'maupun penggbd;an mahasiswa dalam melakukan KKN

untuk masa-masa yang aksn datsng.



6. Dosen-dosen yang terlibat dalam kegietan ini, sken
dapat menambsh pengalamannya, sehingga pada pelaksa—
nean yang eken datang skan lebih baik dan lebih ma~
tang. Dosen-dosen yang terlibat dengan kegiasten ini
akan mendapatkan umpan balik yang lebih berarti, se-
hiﬁgga kegiatan yang akan datang dapat lebih terarah

dan terencana.

E. Sasaran
Sesuai dengan judul kegiatan ini, serta berdasar-
ken pemikiren-pemikiran pada latar belakang masalah
serta tujuan yang sksn dicapai, maka sasaran utsma dari
kursus/latihan keterampilan pramuka ini adalah siswa-
siswa yang dimaksud adalah penggerek gerakan pramuka di
sekolah/0SIS mereka masing—masiﬁg. Di semping itu depat
~juga diikuti oleh siswa-siswa yang ditunjuk oleh seko-
12h/0SIS mereka,‘yang merupaskan czlon penggerak gerakan
pramuka di sekolahnya untuk masa yang aksn datang, yang
terdiri dari : ‘
1. Siswa Sekolah Menenggh Tingkat Pertema (SMTP) ber-
jumlah 19 orang.
2. Siswa Sekolah Menengeh Tingkat Atas (SMTA) berjumlah
16 orang.
Sghingga jumlah siswa peserta kursus/latihan Keterampil-

an Pramuka yang dimaksud adalah 35 orang.
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F. Target

Dari latihan/kursus keterampilan pramuka tingkat

SMTP/SMTA se Kotamadya Solok ini target yang ditetapkan

adalah

1.

4.

De

Anggota pramuka (siswa) yang mengikuti kursus, menge-
tahuli dan memahami tentang ; sejarah, pengertian, si-
fat dan fungsi pramuka.

Anggota pramuka yang ikut kursus, memahami dan meng-
hayati secara lebih baik, makna yang terkandung da-
lam Tri Setia dan Dasa Dharma Pramuka.

Anggota pramuka yang mengikuti kursus mengerti dan
terampil menggunakan PDMPK (Prinsip Dasar Metodik .
Penyediaan Kepramukaan) dalam kegiatan gerakan pramu
ka di sekolahnya.

Anggota pramuka tersebur memshami dan terampil meren-—
canakan dan melaporkan suatu kegiatan secara tepat
dan terarash.

Anggota pramuka yang iku.t' kursus mengetahui, dan te-
rampil dalam memasang tenda,_terutama teknik mengikat
dan mendirikan tenda secara tepat dan rapi serta mam-
pu memberikan penilzian/mengevalussi tenda secara
objektif.

Anggota pramuka tersebut mengetahui dan memghami ser-
ta terampil tentang tata tertib suatu upacara, teru-
tama upacara penaikan dan penurunan bendera mulai

dari awal sampai upacara selesai.

?A&JK'UPT'PERPUSTEKAAN
NP PADANG



11

7. Anggota premuka yang ikut mengetahui dan memahami

serta terampil berbaris dan memberi aba-aba serta

memberi laporan dan hormat yang benar.

Anggota pramuka tersebul mengerti dan terampil dalam
berdiskusi, terutama mampu mengeluarkan pendapat se-
cara baik dan tepat, menghargai pendapat orang lain
dan dapat mengendaliksn diri serta dapat menyimpul-

kan hasil dari suatu diskusi.




BAB IT
PELAKS ANAAN

A. Persiaspan o
Pada tahap persiapah untuk melakukan kegiatan La-

tihen Keterampilan Pramuka Tingkat SMTP/SMTA se Kota-
madya‘Soiok ini beberaps kegiatan yang dilakﬁkan:
Tujuannya adalah, agar pelaksanaan kursus/latihan yang
dimaksud terlaksana dengan baik. Baik materi yang akan

‘diberikan, maupun tempat dan jadwal serta peserta ke-

giatan letihan. Di samping itu mémbagi tugas di antara

penatar, sesuai'denéan materi yang ditetapkan..Secara

garis besarnya kegiatan-kegiatan tersebut adalsh seba-

gai berikut :

1.‘Mengadakan pertemuan dan diskusi dengan anggota pe-
lekSana, terutema sekali hal-hal yang berkaitan de-
ngan pelaksanaan penataran, seperti ; pemﬁagian tu-
gas, penetapan jumlah jam/jadwal, materi penataran
dan lein-lgin yeng dirasa perlu untuk kursus/latihan
yang dimaksud,

' 2. Melakukan pendekatan—-pendekatan baik ke dalam Insti-
tut (iKIP)-maupun ke 1uar.‘?endeka$an ke luar, yaitu
KANWIL dan KANDEPDIKBUD KOTA MADYA SOLOK. Pendekaten
pada KANWIL DEPDIKBUD SUMBAR, selain mita rekomendasi
untuk pelaksanaan kegiatan, juga bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan bantuan moral, sehubungan

kegiatan kepramukaan di sekolah.

12
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Berdasarkan rekomendasi yang diterima dari
KANWIT, dihubungi KANDEP DIKBUD Kotamadya Solok un-
tuk menyampaikan ide/gagasan yang akan dilsksansksn
pada tanggal 22 ‘Oktober 1990. Pada pendekgtan ini
didapat perse“tujuan_ dari KANDEP DIKBUD Kotasmadya So-
lok, entara lain ¢ beliau skan mengurus segala se-

suatu yang berhubungan dengan sekolah-~sekolah yang

aken ikut, dan sebelum itu harus sudsh disusun jad-

wal kegiatan secara rinci. Di samping'itu, pada wak-
tu itu secara garis besar sudah didapa‘b gambaran
tenteng jumlah siswa yang akan terlibat, balk 'tlngkat
SMILP, maupun tingkat SMTA.

Berdasarken informasi dari pendekatan dengen KAKAN-
DEPDIKBUD Kotamadya Solok tersebut, disdaksn perte-

muan ulang dengan anggota pelsksana untuk menyusun

jadwel kegiatan secara rinci. Di samping itu juga

dileksenakan diskusi dengan anggota pelsksana dalam
rangka pemailtépan rencana dan pembagian tugas ser‘bé,
mencari masuksn-masukan baru yang dibutuhkan, sebe—
lum pelaksanaan di lapangan.

Mengadakan pendekatan kedua .dengan KAKANDEPDIKBUD
Kotamadya Solok pada tanggal 29 Oktober 1990.

Pévda pendekatan ini dibicarskan secéra tuntas ten-
tang pelaksansan latihan/kursus yang akan dilakukean.
Baik tempat maupun tanggal pelaksanasn sesuai de~

ngen jadwal yang sudah disusun. Pada sé.at itu juga
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telah dibicarakan tentang pembukasn pelskSanaan pe-
nutupan surat tanda penghargaan untuk para peserta
dan lain-lain yang berkaitan dengan pelaksanaan ke-
| giatanl Padavsaat itu juga dapat disepakati bahwa
pélaksénaan kegiatan dilakukén pada tanggal 2 s/d 9

Desember 1990,

B. Peloksanaan di Tempat Kegiatan

Berdasarkan hasil musyawarah dengan KAKANDEPDIKBUD
Kotamadya Solok selama melakukan pendekatan telah dise-
pakati bahwa kegiatan dilakukan pada setiap hari mingeu.
Kegiatan dimulai pada pukul 08,00 sampai dengan 17.30
WIB. Semua kegiatan kursus, baik teori maupﬁn praktek
pramuka dilaksanakan di‘kantor;KANDEPDIKBUD Kotamadya
Solok .mata pelajaran teori. Pramuka dilaksanakan dilak-
Sanakaﬁ di ruangan sidang utémanya, sedangkan praktek
dengan memakai halaman/pekarangan kentor yvang ada.

Di samping itu juga telahlditetapkan jumlah siswa yang

aken ikut, serta sekolah-sekolah yang akan terlibat baik

.tingkat SMIP meupun tingkat SMTA. Secara berurutan ke~

giatan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Kursus hari pertama yaitu pada tanggal 2 Desember
1990, jumlah peserta yang hadir adalah tingkat SMTP
berjumlah 19 orang, yang terdiri dari sembilan orang
laki-laki dan 10 orang perempuan. Sedangksn tingkat
SMTA berjumlah 16 orang. Dari 16 orang ini delapan

orang laki-laki dan delapan orang perempﬁan. Dengan

MiLik Py pERPus?AxAAN
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demikian peserta berjumlah 35 orang, adapun urutan kegie
atan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Peresmian gtau pembukaan latihan.
Pada peresmisn kegiatan ini dihadiri oleh semua peserta
dari masing-masing sekolah dan anggota/tim penatar.
Di samping itu juga dihadiri oleh beberaba undangan, di
antaranya adalsh mewakili Ketua Pramuka Kwarcab. Kota-
madya Solok. Pembukaan ini diresmikan oleh KAKANDEPDIK-
BUD Kotamadya Solok, yang diwakili oleh Kepala Tata
Usaha. Hal ini disebabkan KAKANDEPDIKBUD Kotamadya Solok
sendiri sedang dirawat/dioperasi di RSUP Padang. Peremi-
an ini berjalsn dengan lancar sesuai dengan rencana yang
~sudah ditetapkan bersama sewaktu melakukan pendekatan.
b. Pelaksanaan Latihan Keterampilan Kepramukaans.
Dari jadwal yang telah disusun, latihan dimulai dengan
pemberian mata‘pelajarap_teoriiLKegiatan ini dilaksana-
“kan dengan menggabungkan kedua tingkatan sekolah yang
ikut seperti tersebut di atas, adapun mata pelajaran
teori yang dimaksud adalah :
1). Sejarah Kepramukaan |
2). Pengertian Kepramukaan
3), Sifat dan Pungsi Kepramuksen |
4). Prinsip Dasar Metodik Pendidikan Kepramukasn (PDMPK)
Di samping pelajaran teori tersebut, juga diberikan
praktek kepramukaan. Kegigtan ini dilaksénakan secara ter-
pisah antara tingkat SMTP dengaﬁ tingkat SMTA. Hal ini &i-

lakukan, sesuail dengan materi penatatan untuk tingkat peng-
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galang dan tingkat penegakL Di samping itu, keterampil-

an yang dituntut untuk kedua tingkatan relatif agak

berbeda. Adapun praktek kepramukaan yang dilekukan pada

hari pertama ini adalah :

1). Keterampilan memésang tiang bendera dengan teknik
yang benar. |

2). Tata tertib dalam melakukan upacara sesuai dengan
.tingkatanﬁya, termasuk juga PBB.

Kegiatan ini dilaksanaksn dengan menggunakan peralatan

dan perlengkapan yéng disiapkan oleh masing-masing pe-

serca.

Pelajaran teori disajikan secara bergantian oleh
tenaga pelgksana, sesuai dengan bidang tugas yang telah
ditetapkan sebelumya. Masing-masing peﬁatar menyajikan
'»matéfi sesual dengan lokasi waktu yvang disediakan (jad~-
‘wak kegiatan yang telsh ditetapkan). |

Pelajaran praktek, dilaksanaskan dengan membentuk
dua kelompok seperti dikemukakan di atas. Masing-masing
kelompok dipimpin oleh satu orang penatar, sedangkan
penétar lain ikut membéntu, mengamati dan memberi petun-
juk-petumjuk seperlunya. Dengan kata lain, dapat diarti-
kan sebagai suatu tim teaching, dan bekerja secara berQ_
Sama~sama.

Dari kedua jenis latihan tersebut di atas, baik
teorivmaupuh praktek dapat dilaksanakan secawxa baik se-

sual dengan jadwal kegiatan yang dirancang;
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2, Lotihan/Kursus Hari Kedua, pada tanggal 9 Desember
1990, jumléh peserta 31 Qrahg. Hél inji disebabken ka-
rena tiga orang dari tingkat SHTP dan satu orang dari
tingkat SMTA tidak dihadiri. Ketidak hadiran dari sis-
wa tersebut dapat dimengerti, karena pada waktu bersa-
"maan di Kotamadya Solok diadokan pesta daerah setempat
pacu kuda tradisional.
Di samping itu mungkiﬂ sajarsiswa yang bersangkutan
mendapat tugas penting ataupun sakit, sehingga mereka
tidak sempat untuk hadir. |
‘Adapun kegiatan yang dilékukan adaiah sebagai be-
rikut : ' |
8o Peluksanaan kursus
Sesuai dengan jadwal yang telah disusun maka
latihan/kursus dimulai déngan pembefian mata peiaja—
ran teori, Latihan ini dilaksanskan seperti pada ha-
ri‘sebeiumnya, yaitu dengan menggabungkan kedua
bingkaten sekolsh yang ikut (SMTP/SHTA). Materi pe-
lajaran yang disampaikan adalah :
1). Teknik dén sistematika laporan dalam ‘gerakan
kepramukaa.ﬁ.
2)'. Pri Setya dan Dasa Dharma Pramuka
Mata pelajhar'an teknik perkemahan dan keterampilan
memasang 'Eenda diberikan seéara terpisgh. Hal ini .
dilakuken di samping materi pelajaran yang relatif
berbeda, areal untuk melakilkan praktek memas_ang ‘ben-.

da juga terbatas.
MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP, PADANG
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Cara pelaksaﬁaan kegiatan yang dimaksud adalah sebagail ]
berikut : | | ‘ | ' i

Pada saat tingkat SMTA melaksanakan keterampilen me-
maseng tenda di lapengan, bingkat SMTP melakukan teori ai
dalam ruangen. Teori yang diberikan adalah : telmik me-
laksanakan suatu perkemahan.v Secara rinci, sesual dengan
tingkatannya dijelaékan.bagaimana merencanakan alat dan
kebutuhan serta keterampilan yang dituntut bagi.suatu ke~
giatan perkemghan., Sebaliknya, setelgh tingkét SMTA sele-
sai di lapangan, tingkat SHTP selesai teori, maka mereka
bérgantiani Dengan kata lain tingkat SMIP praktek di la- ‘
pangan dan SMTA teori temfang teknik perkemahan di ruangan. _ |

Kedua latihan tersebut, diberikan oleh fenaga pelakse~
na sepérti pada hari sebelumnya, sesuai dengan pembagian
tugas dan tanggung jawab.yang telah ditetapkan. Latihan
tersebut, baik teori maupun praktek dapat térlaksana sSe-
suai dengan rencana yang ditetapkan.

Pada skhir kegistan kursus/latihen diedarkan angket
kepada seluruh peserta. Tujuan éngket ini, untuk mengeta-
hui keberartian 1atihan terhadap peserta. Térutama ber-
kaitan aengan materi yang diberikan. Seberapa jauhkah ma-
~ teri yang disajiken dapat menambah ilmu/pengetahuan dan
‘keterampilan bagi mereka. Di samping itu melalui tingkat
ini akan dapat dipantau tentang kesan mereka selama lati~
han diberikan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan
masukan (umpan balik) yang berguna bagi tim pelaksana.

'Hal ini juga dapat merupsksn evaluasi dari kegiatan la=-.'

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
ucp, PADANA
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tihan yang dilaksanakan.

'b. Eenﬁtupan

Setelah - semua kegiatan latihan selesai, maka
diadakan acara penutﬁpan, sesuai dengan kesepakatan
yeng telah dibuat bersama dengan KAKANDEPDIKBUD Ko-
tamadya Solok. Acara pénﬁtupan ini dihadiri oleh
semua siswa peserta, tenaga pelaksana, undangan dan
KAKANDEP sendiri. Di antara undangan yang hadir
adalah yvang mewakili KA KWARCAR Pramuka Kotamadya
‘Solok. Pada acara penutupan ini diserahkan'berupa
piagam kepada seluruh peserta. Di samping itu semua v
tenaga pelsksana mendapat piagam khusus dari KAKAN-
DEPDIKBUD KOTAMADY A SOLOK. Acara ini dizgkhiri dengan
penutupan secara résmi kegiatan. Latihan keterampil-
an pramuka tingkat SMTP/SMTA ini-oleh KAKANDEPDIKBUD
Kotamadya Solok. Secara keséluruhan, kegistan yang
dilekukan pada hari terakhir ini berjalan sesuai
dengan jadwal dan rengaha yang ditetapkan. Dengan
kata lain tidak ditemui halangan/rintangan yeng

berarti sélama kegigtan lgtihan dilaksanakan.

C. Metode Penyampaiasn
| Berdasarkan materi kursus/latihan yeng akan di-
sampaikan den memperhatikan tujuan yang hendak dica-
pai, serta mempelajari peserta yang akan mengikuti
kursus/latihan, meka tenaga pelaksana mempergunakan

béberapa metode. Secara keseluruhan dapat disampaikan



D.

20

bahwa tenaga pelaksana memilih/menggunakan konsep CBSA,
terutama pada mata pelajaran praktek. Hal ini dipilih
dengan mempertimbangkan agar para peserta memiliki rasa
percaya diri den mampu békerja secara mandiri. Pada pe-
lajaran teofi, metode yang dipergunakan oleh tenaga pe-
laksana agak bervariasi dan ada yang menggabungkan be-
berapa metode. Dengan katza lain, tenaga pelaksana beru~
saha agar siswa atau peserta kursﬁs terlibat secara ba-

ik dalam mengikuti kegiatan. .8ecara garis besarnya meto-

de panyampaian dapat dipakai adalsh :

1. Ceramah

2., Tanya jawab

3. Problem Solfing

4, Diskusi _

5. Letihan lengsung di lapangan __ |
Bila dilihat dari konsep metode itu sendiri, maka pada
umumnya tenaga pelaksana menggunakan'konsep metode in-

duktif. Terutama psada saat melakukan praktek di lapangan.

Penceramah/Instruktur

Dari seluruh kegiatan kursus/latihan keterampilan
kepramukaanvyané dilakukan, dilaksanakan oleh tenaga
yang sudah berpengalaman tentang kepramuksan. Di antara
tenaga pelaksana yang dimaksud, dua diantaranys sudah
Tulus dan besertifikat Khusus Pelatih Dasar Pramuka.
Kedua tenaga ini.jﬁgausebagai staf’ pengajar pendidikan

kepramukaan di FPOK IKIP Padang. Di samping itu juga di-
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bantu oleh tenaga lain dari staf pengajar FPOK-IKIP Pa-
dang. Dengan kata lain, seluruh kegiatan kursus/latihan
yang dilakukan ditangani oleh tenags-tegana yang sudah

berpengalaman yang kesemuanya terdiri dari staf penga-

jar FPOK-IKIP Padang. Untuk lebih jelasnya tenaga pena-
tar/instruk yang dimaksud adelah :

1. Drs. Anwar Ibrahim sebagai koordinator

o, Drs. Junzhar sebagsi penater

3. Drs. Damrah sebagai penatar

3. Drs. Zainul Johor debagai penater

Jumlah Peserta

Latihan Keterampilan Kepramukasn Tingkat SMTP/SHMTA
se Kotamadya Solok yang dilakuksn ini, diikuti siswa-
siswa/0SIS seperti yang telah dikemukakan pada bagisn
terdahuluw. Secara lebih rinci pengikut/peserta kursus
yang dimaksud adalah ¢
1. Tingkat SMTP

Peserta yang ikut sebagai wskil dari sekolah-

sekolah mereka tingkat SMTP adalah :

s. SMP 1 mengirim wakilnys dua orang laki-laki den
dua orang perempuan.

Y. SMP ? mengirim wakilnya sstu orang laki-laki dan
dua orang perempuan

c. S¥P 3 mengirim wekilnya dua orsng lski-laki den
dua orang perempuan

. SMP 4 mengirim wakilnya dua orang laki-laki dan
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dua orang perempuan. |
e. SMP % mengirim wakilnya dua orang laki-laki dan
dua orang perempuan
2. Tingkat SMTA
a; SMA 1 menglrlm wakllnya dua orang laki-laki dan
dus orang perempuan.
b, SMA 2 mengirim wakilnya dua orang laki-laki den
dus, oréng perempuan : »
c. MAN mengirim wakilnya dus orsng lski-laski dem dua
orang perempuan
4. SMA PGRI mengirim wakilnya dua orang laki-laki dan
fdua ' orang perempuan
Dari kedua tingkatan sekolah tersebut di atas, maka jum-
lah peserta kursus/latihan yang diadakan 35 orang.
Seperti yang telah diutarskan pada bagian terdahu-
Iu, bahwa ada empat orang di antara mereka yang tidak
dapat*menglkutm kegiatan sampam akhir. Siswa tersebut,
satu orang berasal tingkat SMTA dan tiga orang berasal
dari tingkat SMTP. Sehinggs peserta yang berhasil men—
dapatkan‘pﬁagam, adslah 31 orang;

Jadwal Kegiatan

Kegiaten latihan/kursus keterampilan Daéar Kepra~
mukaan, dilaksanakan pada tanggal 2 Desember sampai de-—
ngan 9 Desember 1990, Seluruh kegiatan, baik“ teori mau;
pun praktek dilaksanakan pada siang hari. Kegiatan kur-
sus/latihen dimulai pukul 08.00 dan berakhir pukul 17.30

'''''''

C T MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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WIB setiap harinya. Siang hari antara pukul 12,00 - pukul
13.00 diadakan waktu istirshat, yang dapat dipergunakan
untuk makan dan shalat zuhur, Sedangkan shalat ashar di-
laksanskan sesudah kegiatan latihan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat jadwal kegiaten pada lempiran dari laporan

ini.



BAB III
HASTIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

A. Pencapaian Tujuan

Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan pada
bagian terdahulu yaitu untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan di bidang pramuka, serta masing-masing
sekolah memiliki tenaga penggerak pramuka yang berkuali-
tas. Penetapan tujuan ini, setelah memperhatikan masa-
lah yang tampak pada perkembangan keprzmukaan pads saatb
ini, terutamz di Kotamadya Solok khususnya. Berdasarkan
pemikiran inilah disusun beberapa materi yang dirasa
perlu untuk dissmpaiken dalam kursus/latihan Keterampil-
an Kepramukagan ini. Memperhatikan‘tujuan yang telah di-
tuangkan secara rinci pada bagian pendshuluan, daspst di-
kemukakan secara berikut :

1. Setisp sekolah (SMTP/SMTA) di Kotamadya memiliki te—
naga penggerak gerakan pramuka.
Bila diperhatikan sekolah asal dari peserta penatar-
an/kursus, dapat dikatskan bahwa semua Sekolah Me-
ﬁengah Umum, terutama sekolah negeri yang ada di
Kotamadya Solok sudsh memiliki tenaga penggerak Ge-.
rakan Pramuka yang dimaksud. Baik ditingkat SMTP
(SMP), maupun tingkat SMTA (SMA). Di samping itu
juga diikuti oleh sekolah non negeri seperti SMA
PGRI. Memeng kegiatan ini tidak diikuti oleh sekolah
kejuruan. Hal ini disebabkan karena ada kesalahan

interpretasi dengan surat yang disampaikan kepada

24 MILIKC GPT PERPUSTAKAAN
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KANDEPDIXBUD Kotamadya Solok. Namun demikian depat di-
katakan bahwa pencapaian tujuan ini sudah lebih dari -

80 %, karena sekolah kejurusan yang dimaksud relatif

kecil jumlahnya.

Meningkatken pengetahuan tentang ilmu Kepramukaan bagi

siswa/0SIS untuk mampu melakukan pembinaan yang tepat

sesuai dengen Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
Untuk mencapai tujuan ini telah diberikan beberapa

materi dalam kursus/latihan ini. Materi yang dimaksud

antara lain @

a. Pengertisn tentang "Pramuka'.

b. Sifat dan Fungsi gerakan Pramuka

c. Tri Setya dan Dasa Darma Pramuka
d. Sejarah Kepramukaan é
e. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Kepramukaan
Dari materi yang diberikan, dapat dikatekan bahwa
tujuan yang dimaksud dapat tercapai dengan baik. Hal
ini terbukti dari angket yang diberikan, bahwa materi
yang disajikan selama penataran, mérupakan hal yang ba-
ru bagi mereka. Hal ini disampaikan oleh sepuluh brang
siswa: SMA dari jumlah 15 orang ( £ 66 %). Sedangkan da—
ri siswa SHP yang berjumlah 16 orang 14 orang di antara
mereka ( £ 87 4 ) mengatakan bahwa materi penataran
yang dimaksud adalah hal yang baru diterima - merekas:
Di samping itu, dapat dikatakan bahwa lebih dari 80 %

dari materi yang disampaikan dapat disersp mereka.
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Secara baik keadzan ini ditandai dengan snalisa mereka,
bahwa materi penataran yang paling penting adalah sifat'
dan fungsi pramuka, Tri Setya dan Dasa Darma, sejarah

kepramukaan dan PDMPK. Hal ini diutarakan oleh kedua

tingkatan sekolah yang ikut (SMTP/SMTA). Di samping itu

mereka juga sependapat bahwa tidak satupun dari materi
penataran yang tidak berguna. Hanya saja, dan cars ber-
variasi mereka mengemukakan beberapa materi yang paling
berguna sekali bagi mereka yang tidak kalsh pentingnya
tentang pencapaian tujugn ini zdalzh, bahwa para peser-
te baik tingkat penggalang maupﬁn tingkat penegak mere-
ka perlu materi penataran ini disampaikan pada orang
lain. Malah sebagian besar dari pesertalterutama ting-
kat SHTA. Menyatakan "perlu sekali" disebarluaskan pa-

da asnggota pramuka lainnya.

Memiliki berbagai keterampilan dasar, dalam melakukan
kegiaten/latihan gerskan kepramukaan.

Usaha dalam rangka mencapai tujuaﬁ yang dimaksud,
telgh disajikan bebergpa materi dalam Kegiatan latihan.
Materi yang dimsksud, terutama yang berkaitan dengan
praktek. Yang mana praktek merupakan kegiatan yang pa-
ling dominan dari suatu acara atau kegiatan kepramukaan.
Materi-materi itu antars lain :

a. Perencanaan dan laporan dari suatu kegiatan
be Teknik dan praktek mendiriksn tenda

c. Teknik memasang tiang bendera dan tata cara upacara.

MILIK UPT’PERPUCTBKAAN
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Materi ini diberikan kepada kedua tingkatan peserta (SMTP/
SMTA). Namun disesuaiken dengan tingkat dan kebutuhan dari
‘masing-masing ’;;ingka'ban (penggalang dan penegek). Tujuan
yeng ditetapkan di atas dapat dikataken tercapai mendekati
90 %. Hal ini ditandai dengan =snalisa mereka, baik tingkat
SMTP, maupun tingkat SHTA, bahwa materi penatarsn yang pe-
ling menarik adalah; perkemahan, memasang tenda, kegiatan
lapangan den upacara. Keadaan ini dapat dimengerti, karens
kegiatan ini sangst ménarik. Di samping itu, para peserta _
(masing-masing sekolah) merasa berkompetisi untuk menguji
keterampilan, dan kemampuamnya. Baik keterampilan individu
maupun secgra kelompok. Identitas lain sebagai ciri bahwa
pencapaian %ujuan ini cukup baik adalah, sebagian dari pa-
ra peserta (hampir 40 %) merasakan materi yang diberiken
kurang cukqp den malah ada diantara mereka yang menyatakan
kurang sekali. Dari sisi lain depat juga diamati, bahwa
kegiatan praktek di lapangan tidak membosankan.APada unum-
nya peserta mengikuti kegiatan secara sungguh-sungguh, le-.
bih-lebih lagi bila instruktur memberikan petunjuk dan
keterampilan~keterampilan baru yang belum'mereka dapatkan
selama ini,

Tampaknya para peserta betul-betul membutuhkan kete-
rempilan-keterampilan dasar yang bekal terpakai bila melakuQ
kan kegiaton gerakan kepramukaan.

Materi penataran yang disajikan pada latihan ini, baik yang

bersifat teori, maupun praktek daﬁat dimengerti dengan baik
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oleh peserta, Hal ini disebabken karena materi tergebut
disesuaikan dengen kebutuhan dari tingkat peserta itu sen- i
diri, Di samping itu, ﬁateri’yang diberikan, merupakan be-

kal bagi mereka dalém membina/melekukan kegiaten pramuks

di sekolzhnys masing-masing.

Ditinjau dari sisi lain, pencepaian tujuen yeng di-
kemukaken pads bagisn terdahulu, juga sangat ditentuken
oleh proses pelaksanaan. Sebagai suatu proses, para peser-
ta dan para penatar, serta metode yang digunakan sangat
menentuksn sekali untuk mencapai tujuan. Pada bagian sebe-
Jum ini, telsh dikemukakan secara jelas, tentang penater/
instruktur den metode yang digunakan. Pada bagien berikut
ini, aken dikemukakan tentang peserta penataran. Terutema
yvang berkaiten dengan ; Kesiapan mental, kemempuan dan v !
keberanian serts keterampilan yeng dimiliki.

Kesiapan mentel dari peserta untuk mengikuti penatara-
rén, merupaskan modal dasar untuk mencapai tujuan. Hal ini
sangat berpengaruh besar terhadap minat mereka dalam
mengikuti seluruh kegiaten. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan dalam setiap kegiatan, menunjukkan bahwa peser-
ta menunjukkan siksp den kegairshan yang cukup tinggi.
Sekalipun venstaran/latihsn dilaksanaken pada hari minggu,
yang biasanya hari libur bagi mereka, tetapi kehadiran
mereka hampir 90 %. Dari yang hadir sebanyak 31 orang

(88,6 %) pada hari terakhir, mereka mengikuti seluruh jam

vang harus diikutinya.

ML UPT PERPUSTAKALN
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Deri segi kemampuan dan keberanian mengemukakan ide
dan gagasen serta saran dalam memecahkan suatu masalah cu-
kup baik. Terutama mereka dari tingkat SMTA. Hal ini mung- .
kin dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan penga~—
laman mereka. Faktor ini mengékibatkan mudahnya terjadi
interaksi secara baik dalam penataran. Sehingga penyajian
materi latihan (teori dan praktek) dapat disersp secara
baik oleh peserta;

Keterampilen yang dimiliki oleh peserta relatif ham-
pir sama. Terutama sesama tingkat dan kelompok mereka (pe-
negak dsn penggalang). Keadaan ini memudshken instruktur
meﬁyampaikan materi penataran, terutana dalam memberikan
telmik dan prakték di lapangan. Dengan demikian materi yang
disajikan depat diberikan secara bertingkat dari yang agsk
mudah sampai pada keterampilan yang agak sulit sesuai de-
ngan kebutuhan dan tingkatan mereka tersebut.

Bertolak dari faktor-faktor inilah kegiatan dapat ber-
jalan dengan lancar dan lébih baik. Dengan kata lain, pro-
ses pelaksanasn cukup lancar karena ditunjsng oleh motiva-
si, kemampuen dan keterampilan peserta di samping instruk-
tur serta metode yang digunakan. Keadaan ini mangat menan-

jek terhadap pencapaian tujuan yang telsh digariskan sebe-

lumnya.

B. Pencapaian Sasaran den Target

Bila diperhatikan judul dari kegiatan, serta pemikir-
an~-pemikiran yang tertusng pada bagian pendshuluan dari

loporan ini secara baik, dapat dikatakan bahwa pencapaian
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sasaran dan target sudsh mendekati 80 %. Secara jujur di-

akui bahwa kegiatan ini belum melibatkan seluruh sekolah

 tingkat SMTP/SMTA yang ada di Kotamadya Solok. Hal ini di-

C.

sebabkan karena sekolah-sekolah kejuruan tidak dilibatkan
dalam kegiatan. Tidak dilibatkannya sekolah-sekolah terse-
but bukanlsh unsur sengaja, tetapi karena tidek tertulis-
nys secara tegas namarnama sekolah yang akan diikutkan.
Sehingga diinterpretasikan bahwa yang ikut kursus/latihan
adalah SMP dan SHA saja. Memang disadari bshwa sekolah ke—
juruan yang dimasksud relatif kecil jumlahnya. Nomun demi-
kian, seperti yang dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa
dari 35 orang yang ikut dari awal penataran, hanya empat
oreng tidak dapat mengikuti sampai akhir. Dengan kata lain
31 orang ( £ 88 %) berhak mendapat piagam sebagai peserta;
Peserta yang dimsksud terdiri dari :

1. Tingkat SWTP berjumlsh 16 orang

2. Tingkat SMTA berjumlah 15 orang

Pencapaian Manfaat

Seperti telch dikemukékan pada bagian pendahuluan,
bahwa kegistan latihan keterampilen dasar kepramukasn ini,
akan bermanfaat bagi beberaspa badan/kelompok terkait.
Mufakat yang dimeksud terutama dsglam rangka mempersispkan
tenaga~tenaga terampil dalam kepramukaan. Tenaga yang di-
miliki ketersmpilen skan dapat dipergunskan secara lebih
efisien dan efektif dsglam melakukan gerakan kepramukaan.
Baik gerakan.yang dimeksud dilsksanakan oleh sekolah mau-

pun Kwarcab sebagail organisasi kepramuksan yang lebih
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utema lagi adalah dampak positif bagi individu siswa/peser—
ta itu sendiri. Di samping itu, dengen tersedianya tenaga
terempil delam kepramukaan pada setiap sekolah, kirenya da-
pat dimanfaatkan oleh DEPDIKBUD Kotamzdya Solok bila eken
mengilkuti/mengadakan suatu kegisten geraksn kepramukean.

.Dari pengamaten selsma mengsdaken latihan/kursus, tem-
paknys mereka yang ikut letihan dapat menyérap materi yang
diberikan secara baik. Baik yang bercabang dengan teori,
meupun ketersmpilan dalam prektek kepfamukaan. Dengan kate
lain, diharspkan siswa peserta latihan, merupskan individu
yang siap pakai dalam gerakan kepramukaan. Sehinggs depat
| menggairsh gerakan kepramukasn di Kotamadya Solok, khusus-
nya di sekolzh mereks mésing—masing dalam rangka meningkat-
kan pembinaan kepramukasn di Kotamadya Solok. Melzlui peng-
ematan ini deapat diperkiraken bahwa pencepaisn mufakat ini
mendekati 75 %, diliheat dari sisi instansi/den tenaga ter—
kait.. Keadaan ini, juga $erbulchi melalui angket yang dibe-
rikan juga dapat diketzghui bahwa para peserta ingin menerap-
kan atzupun mengembangkan pada teman~teman mereka, mengenai
meteri yang didepatken selama latihan/kursus. Hal ini dike-
mukakan oleh ermat belas orang ( ¥ 87 % ) siswa SHMTP.
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh 12 orang ( 80 % )
siswa SMTA. Malsh 2da di antara mereka (. £ 15 %) dari” ma-
sing-masing tingkatan skan menyeampaikan kepada pembina me-
reka masing-masing mengenai meteri yang mereka terima sela-
ma mengikuti penataran. Hal ini meyakinkan_};ita, ,sbahwa man—

i B
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foot yang depat dipetik melalui kursus/letihan yeng dilaku-
ken sangabt positif sekali. Baik untuk individu peserta mal--
pun dalam rengka peningkaten pembukaan kepramukaan khusus-

nya di sekolah, ataupun di KWARCAB di Kotamadya Solok.

MiILIK UPT PERPUSTAKAAN
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ANALISA

A. Fektor Pendoréng

Dalan nmelaksanakan suatu kegiatan beberspa faktor
pendorong ikut berperan demi tercapainya hasil yang di-

harepken. Fektor-faktor yang dimsksud skan mempengaruhi

- proses pelaksanaan kegiatan yeng dilakukan.

Dalam kegiatan kursus/latihan keterampilen dasar
kepramukesn yeng dilaksanaken di Kotamadya Solok, seca-
ra berurutan depat dikemukakan beberapa faktor pendo-
rong yaitu @

1. Fasilitas yang diberiken oleh KAKANWIL DEPDIKBUD Pro-
vinsi Sumatera Barat berupa izin dan bantuan moril
untuk melzksanzken kegiatan penataran yang dilakukan.

2.—Fasilitas dan bantuan yang diberikan oleh KAKANDEPDIKf
BUD Kotamnadya Solok. Beberapa kesediaan beliau dalam
memberikan izin serta penyelesaian administrasi bagi
sekolah-sekolah yang akan mengikuti kursus/latihan
veng ekan dilsksanakan. Di samping itu juga bantuan
lain yang sangat berartl berupa fasilitas yang d4di-
berikan oleh KAKANDEP dalam memakai ruangan serta
lapangan dan segale peralatan yang dibutuhkan, demi
kelancaran kursus/latihan yang dilakukan.,

3. Bantuan tenaga dan moril dari Kwarcab Pramuka Kota—
madya Solok selama melskukan kegiatan latihan.

4. Fasilitas yang diberikan oleh kepala-kepala SHTP/

SMTA se Kotamadya Solok, dalem memberi izin den ben-

33
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tuen bisya kepada siswa yang mengikuti kegiatan la~

tihen.

5. Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan latihan yang

dilaluken. Di samping itu juga Tbekal pengetahuan
dan keterampilen-yang sudah dimilikinya, sehingga

kegiaten letihan dapat berjalsn dengan lancar.

B. Faktor Penghambat

Meskipun beberapa faktor pendorong telsh dikemuka—

kan pada bagian terdshulu, namun ditemui pada beberapa

faktor penghambat dalem pelaksanasn kegietan latihen

vang dilekuken. Antara falbor—fektor penghambat dimeksud

adalah

1.

Hari pelaksanasn

Kenyatasn yang tampak'di lapangan depat diper-
kiraken, bahwa harirminggu merupaken hari istirahat
bagli siswa. Di samping itu dari angket yang disam~
peikan ada di antsra peserta menyarsnkan agar hari
pelaksanaan kegiatan jangan pada hari minggu.
Pelsksanaan ujian semester

Secars kebetulan, jadwal pelaksanasn kegiatan
bertepatan dengan minggu-minggu persiapan siswa meng-
hadspi ujisn semester ganjil pada tzhun ajaran 1990/
1991.
Kegiatan upacara tradisional daerah

Bertepatan dengen pelsksanaan kegiatan juga adas

upacars tradisional Gaerah. Upacara yang dimaksud
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adalah pacu kuda tradisional. Xegigten ini cukup
menarik terutama bagi siswa tingkat SHTP/SHTA.
Ataupun unsur sebaya mereka. Kenystaan ini terlihat,
bahwa ada dari mereka yang tidak hadir mengikuti ke-

gisten peda hari kedua dari kegiatan kursus/latihan.

C. Hasil Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian integrel dari suatu ke-
giatan yang direncanskan. Evaluasi bukan hanys penguku-
ren terhadap pencapaisn tujuan, tetapi juga merupakan
ukuran deri keberhasilen suatu proses pelaksanaan pena-
taren/lstihan. Selema penataran/letihan dilsaksanaken
terlihat suetu kerjasama yang baik antars para pserta
dan penatar. Seﬁua peserta, terlihat mengikuti seluruh
kegiatan secara sungguh-sungguh. Hal ini terbukti de-
ngan kelencaran §elaksanaan penyajian materi sesuai de-
ngen jadwal yeng ditetapkan. Dari angket yang diberiken
depat diketzhui bahwa materi yaﬁg diberikan umumnys se-—
ngat menarik bagi peserta. Di samping itu sebagian be-
sar dari peserta menilai, bahwa materi yang diberikan
releven dengen kebutuhan mereka dalam melekukan kegia-
tan kepramukaan. Terutama teori yang berhubungan dengsn
gerskan kepramukaan, éerta teknik dan keterampilan ke-
pramukaan;

; Di seamping itu melalui angket yang diberikan juga
didepet informasi bahwa sebggian siswa peserta (hempir

40 % dari mereka) menginginkan penataran lanjutan.

AR UPT PERPUSTAKAAN
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Hal ini disampaikan oleh ketua kelompok peserta (SMTP/SMTA).

Dari siswa yang ikut penataran, menilai bahwa waktu pelak-
Sanaan kegiatan terasa-agak kurang dan tidak seorangpun
dari peserta yang marasaksn pelaksanasn terlalu lama. Dari
informasi ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan latihan
pramuka yang dilakukan cukup relevan dan malah perlu lebih
ditingkatkan, terutama menambsh waktu, dan memvariasikan
suatu kegiaten sesuai dengan tingkatannya masing—masing;
Sebagai tindak lanjut dari peléksanaaninarcab laties
han yang diberikan, kiranya dapat dilaksanskan pada daerzh-
daergh lain, dengan sasaren yang sama secara berkala dan
berkelanjutan; Kegiatan ini dapat dijadikan pedoman dalam

merencanzkan kegiatan berikutnya; Baik sebagai kegiatan

sejenis (pengabdian dogen), maupun untuk pengebdian masya-

reket bagi mahasiswa dalam KBM (Kemsh Bakti Mahasiswa)
maupun dalam melakukan KKN (Kulish Kerja Nyata). Bila me-
lakukan kegiatan pada masa yang akan datang, perlu diting-
katkan terutama penambahan jam (wektu pelaksanaan), métode

penyampaian dan alat serta media yang dipergunakan.
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PESERTA LATTIHAN KETERAMPILAN PRAMUKA TINGKAT SMTP DAR SMTA SE KODYA SOLOK
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Lampiran I
Jadwal Kegiatan

: Hari/Tanggal : Jam : Kegiatan : Instruktur:

: Minggw :08.00~-9.30 : Pembukaan : AT :

s 2212-1990 $09.30-10.45: Pengertian Kepra- : zJ s
nukasan

H $10.45-11.30: Sejarsh Kepramuka-: DR :
. .

: £11.30-12.15; Sifat dan Fungsi : JR. :
Kepramukaan

: $12.15-13,.30: Istirsghat : - :

: :13.30-15.30: Prinsip Dasar Me- : DR & ZJ :
todik Latihan untuk
penggalan/penegak

: :15.30-16.30: Organisasi Gudep : DR & ZJ @
Penggalang dan Pe- ‘
negak

: Minggu :08.00-09.00: Cara merencanakan : JR :

¢ 9-12-1990 . : : dan membuat lgporan

: :09.00-10.30: PBB untuk G/T + DR & 23

: :10.30-12,00: Upacara G/T : DR & 2J :

: :12.00-13.00: Istirahat : - :

: :13.00-15.00: Perkemshan G/T : DR & ZJ @

: :15.00-16.15: Diskusi PDMPK s Tim

: - :16.15-16.30: Istirahat : - :

: :16.30-sele—: : AT :

: sai @

Penutupan

Keterangan :

AI adalah Drs.
ZJ adalsh Drs.

Anwar Ibrahim
Zainul Johor

DR adalsh Drs. Damrah

JR adalah Drs.

Junshar



' DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI SUMATERA BARAT

JLN. JENDERAL SUDIRMAN No. 52 PADANG TELEPON :

KAKANWIL @ 21955
SEKRETARIS : 21187

X 55143 TR O .1 25744
Nomor ;.
~ 7588/108/2/1990 6 September 1990 .
Kode :
Lampiran -
Hal

" Izin mengadakan “eqiatan

Pengabdian pada Masyarakat
Kepada

Y th. fepala Pusat Pengabdian pada

Masyarakat IKIP Padang
di
Padang

Dengan hermat,

Sehubungan dengan surat Saudara Ne. 031/P137.H12/P/1990
tanggal 27 Agustus 1990 tentang mehen izin untuk mengadakan
kegiatan pada masyarakat yang berhubungan dengan Pengamalan
I1mu, Pengetahuan dan Teknelegi krpada Masyarakat, pada prin-
sipnya 'dapat kami izinkan serta mempersilakan Staf Pengajar

Saudara 3
Nama : Drs. Anwar Ibrahim
NIP 3 130232134
Pangkat/Jabatan : Lektar Kapala/Desan FPOK

IKIP Padang

untuk menghubungl pimpinan Kepala Kanter Depdikbud Ketamadya
Selek guna berkensultasl seperlunya, sehingga dalam melaksa-
rakan kegiatan inl tidak mengganggu preses belajar mengajare

Demikianlah disampaikan untuk dirsklumi dan dipergunakan
seperlunya.

;\2) Kepala
) ”er strasi
H i /_—:___—_____

Prepinsi sum. SEratts agai laporan)
2. Kabid Dikmemm/nikunjur Prop. Sum. Barat di Padang
3. Kakandep Dikbud Ketamadya Selek
@ Yang bersangkutans

MILIK UPT PERPYS Tk AL
ip PADAw~ “



DEPERTEMEN PENDIDIKAN DAN KEDUDAYAAN
WILAYAII PROVINSI SUMATERA BARAT
KANTOR KOTAHADYA SOLOK

J1l., Tembok Roya Solok Telp.20334

— S S G s T D S T WD e Sy S wimp

0.3769/108.13/K-1990

Yang bertanda tangan dibawah ini Kcpala Kantor Depdikbud Kodya
Solok menerangkan bahwa 3

1. Nama : Dra. ANWAR IDRAHIM
NIP : 130232134
Pekerjoan . Staf Pengajar FPOK IKIP Padang

2. Nama : Drs., JUHAHAR
NIP : 130337125
Pckerjoan : Staf Pengajar FPOK IKIP Padong

Drs. ZAINUL JOHOR

3e Nama

NIP : 131584127
Pekerjaan . Staf Pengajar FPOK IKIP Padang

4, Nama Drs. DANRAI

NIP : 131764221
Pckerjaan . Staf Pengajar FPOK IKIP Padang

Telah melaksanakan Latihan Ketrampilan Pramuka untulc tingkat
SLTP dan SLTA dari tanggal 2 s/d 9 Descmber 1990 di Kodya Solok
dalam rongka Pengabdian nasyarakat yang ditugaskan olch IKIL
Padang dan tugas ini telah dilaksanakan dengan sehaik-bailmnya.

Demikianlah agar surat keteranzan ini. dapat dipergunakan
seperlunya. ' '
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SAMBUTAN KAKWARCAB DALAM ACARA PENUTUPAN

*  LATTHAN
) §
POSE BERSAMA ANTARA INSTRUKTUR ,KAKANDEP | KAKWARCAB
KODYA SOLOK
MiLix yp
T PER
e PUSTA K



KAK ANDEPDIKBUD KODYA SOLOK SEDANG MEMBERIKAN

KATA SAMBUTAN D_ALAM ACARA PEMBUKAAN LATTHAN
KEPRAMUKAAN TINGKAT SMTP/SMTA SE KODYA SOLOK

DRS. JUNAHAR MEWAKILI IKIP PADANG SEDANG MEM-
BERIKAN SAMBUTAN DAN LAPORAN DALAM ACARA PE-
PENUTUPAN

MILIK UPT l’ERPUSTI!KMM
P papa.~



KEDISIPLINAN PENEGAK MERUPAKAN PANUTAN BAGI
"~ ADIK-ADIK PENGGALANG

DRS. DAMRAH SEDANH MEMBERIKAN MATERT
SEJARAH KEPRAMUKAAR

MiLIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP - PADANG




